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Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, 
moral, dan rasa memiliki. Spiritualitas memberi arah dan arti bagi 
kehidupan. Spiritualitas adalah kepercayaan akan adanya kekuatan nonfisik 
yang lebih besar dari kekuatan makhluk hidup yang menghubungkan 
langsung kepada Tuhan. Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan hal-hal yang transenden. Ia melampaui kekinian dari 
pengalaman manusia dan merupakan bagian terdalam dan terpenting dari 
manusia. Penemuan neorosains dan pandangan para ahli jiwa belum 
sependapat tentang hakikat naluri bertuhan atau naluri ketuhanan pada diri 
manusia, namun sebagian hasil penelitian mereka membenarkan eksistensi 
naluri tersebut, yaitu berupa dorongan  dan kecenderungan pada diri 
manusia untuk mengakui adanya suatu zat supernatural  yang berbeda dari 
keseluruhan realitas kehidupam manusia itu sendiri. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan, Spiritual, Tuhan 
 
Hudori 
Jurnal Soul, Vol. 1, No. 2, September 2008 48 
Pengantar 
 
Di kalangan para ahli agama, ada 
suatu keyakinan bahwa wujud Tuhan 
sebagai bentuk Realitas Mutlak tidak 
diketahui seluk-beluknya, tidak dapat 
dipahami atau dipikirkan. Sebab 
utamanya adalah karena keterbatasan 
bahasa manusia dan juga kebenaran 
organ pikirannya, padahal untuk 
mengetahui dan mengenal Tuhan 
diperlukan tingkat pengetahuan yang 
terpadu yang tidak dimiliki oleh 
siapapun kecuali oleh Tuhan saja. 
Kajian teologis kontemporer telah 
memunculkan dua macam pandangan 
berkaitan dengan keyakinan mengenai 
wujud Tuhan atau Realitas Mutlak, 
yaitu negatif dan positif. Teologi 
negatif berpendapat bahwa Tuhan 
tetap tersembunyi dari manusia, 
sementara teologi positif berpendapat 
bahwa Tuhan “membuka diri-Nya” 
untuk diketahui manusia melalui 
medium “wahyu” atau revelasi yang 
memberikan pengetahuan kepada 
manusia mengenai wujud dari 
Realitas Mutlak tersebut. 
Beberapa hasil pemikiran dan 
kajian kepustakaan tentang Tuhan dan 
hubungannya dengan aspek spiri-
tualitas telah banyak dilakukan, antara 
lain penelitian secara tipologis yang 
dilakukan oleh Otto, van der Leeuw 
dan Eliade, dan Tillich menegaskan 
bahwa “tidak ada yang dapat 
dikatakan tentang Tuhan kalau tidak 
secara simbolis”.  Kesimpulan se-
macam ini menunjukkan bahwa 
Wujud Tuhan atau “Kuasa yang 
transenden” tidak dapat dibicarakan 
hanya melalui pendekatan teologis-
filosofis. Penegasan tersebut 
kemudian mendorong para ilmuwan 
untuk mencoba “mencari Tuhan”  dan 
hal-hal yang bertalian dengannya 
secara fenomenologis yang bermuara 
pada suatu pandangan bahwa 
kepercayaan atau keyakinan kepada 
Tuhan tidak saja dapat dilacak 
melalui pengetahuan rasional dan 
tindakan moral, melainkan juga ada-
nya perasaan kebergantungan kepada 
Yang Tak Terhingga (feeling of ab-
solute dependence) yang menim-
bulkan rasa ngeri dan cinta, sebuah 
misteri yang menakutkan dan se-
kaligus mempesona, misterium 
tremendum et fascinans. 
  
God Spot dan Pencarian Jejak 
Tuhan 
 
Konon, sebuah tim astronot 
Amerika mencari Tuhan di Bulan. 
Mereka datang dengan sebuah pe-
sawat dengan motivasi mencari 
kehidupan baru dan sekaligus men-
cari Tuhan. ”Apakah betul Tuhan ada 
di luar sana?” Tanya ketua tim 
pemberangkatan. Namun sesampai-
nya di bulan, mereka kecewa. Tidak 
ada sesuatu yang dapat membawa 
mereka pada sebuah kesimpulan 
mengenai keberadaan Tuhan. Tidak 
ada tanda-tanda Tuhan di bulan. 
Apalagi mencari wujud Tuhan se-
perti keinginan Nabi Musa di Bukit 
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Thursina. Mereka kecewa, lalu 
berkesimpulan bahwa Tuhan tidak 
ada. Seorang anggota tim yang cerdas 
kemudian menemukan cara bertemu 
dengan Tuhan. ”Bukalah baju as-
tronotmu, lepaskanlah tabung ok-
sigenmu dan keluarlah dari pesawat, 
karena Tuhan hanya mau bertemu 
dengan manusia tanpa aksesori dari 
bumi”, katanya. Usulan itu rupanya 
cukup jitu. Seorang kemudian 
memberanikan diri melakukannya. Ia 
keluar dari pesawat tanpa tabung 
oksigen. Lima menit kemudian 
napasnya tersengal-sengal. Ia mati di 
permukaan bulan. Astronot itu 
memang akhirnya ”bertemu” Tuhan 
di alam baka. 
Kisah di atas menjadi bukti 
bahwa walaupun dengan peng-
ungkapan yang berbeda-beda, tam-
pak sekali adanya kecenderungan 
dalam diri manusia untuk percaya dan 
yakin terhadap sesuatu yang di-
sebutnya sebagai ”Tuhan”. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya ”rasa 
ber-Tuhan” pada diri manusia tidak 
bisa disikapi sebatas mitos belaka 
atau gagasan-gagasan spekulatif saja. 
Beberapa orang karena penasaran 
atau karena motivasi ilmiah berusaha 
mencari Tuhan di dalam diri manusia. 
Fenomena kehadiran Tuhan yang 
tidak hanya  dipersepsikan sebatas 
”semangat” dan potensialnya saja, 
telah mendorong para ilmuwan 
neorosains untuk mengetahui bagai-
mana bentuk kehadiran Tuhan dalam 
otak manusia.  
Otak bagaikan Central Pro-
cesing Unit (CPU) dalam sebuah 
komputer, dapat dilihat sebagai satu 
bukti yang amat penting. Jika 
memperhatikan fungsi-fungsi otak 
bagi kehidupan manusia, keberadaan 
Tuhan sebenarnya tidak perlu di-
ragukan lagi. Kehadiran-Nya dapat 
dirasakan kapan pun dan oleh siapa 
pun. 
Kulit otak sebagai pusat ke-
pribadian dan intelektual tertinggi 
manusia. Bagian ini dinamakan 
cerebrum (otak besar), terutama 
daerah yang disebut lobus frontal -
yang bertanggung jawab antara lain 
untuk membuat keputusan (judge-
ment), bahkan fungsi-fungsi yang 
dikontrol otak, seperti pendengaran, 
penglihatan, dan pembicaraan. Kulit 
otak yang bergulung-gulung dalam 
batok kepala manusia diasosiasikan 
mencatat, maka kulit otak yang 
bergulung-gulung itu mengingat 
melalui rekaman pada sel-sel 
syarafnya. Akibat yang ditimbulkan 
keduanya persis, yakni merekam 
aktivitas manusia.  
Penjelasan neorosains mem-
buktikan lobus frontal dan daerah 
prefrontal pada otak bertanggung 
jawab untuk kegiatan intelektual 
tingkat tinggi, kesadaran moral, dan 
perasaan-perasaan mistik pada ma-
nusia. Tarikan atas ubun-ubun itu 
cukup beralasan dari segi organisasi 
otak, seperti kerusakan yang di-
akibatkan pada daerah prefrontal-nya 
akan membuat orang makin cerdas, 
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tetapi dengan kepribadian yang 
terganggu (Taufiq Pasiak, 2003). 
Adanya sinyalemen tentang 
pentingnya alat-alat indera, yakni 
telinga, mata, lidah, tangan, dan kulit. 
Alat-alat itu disebut secara berulang-
ulang di dalam Al Quran untuk 
melukiskan aktivitas manusia di 
dunia. Kata mendengar bahkan 
disebut jauh lebih banyak daripada 
kata melihat untuk menunjukkan 
tingkat kepentingan dari kedua alat 
tersebut. Karena mendengar terjadi 
lebih dulu ketika janin dalam 
kandungan seorang ibu. 
Vilyanur Ramachandran (2002), 
ahli otak menyebut istilah God Spot 
dalam otak manusia ketika 
melaporkan kasus ”melihat”  Tuhan 
yang dialami oleh Dr. Michael 
Persinger, neoro-psikolog dari 
Kanada, ketika otaknya dipasangi 
kabel-kabel magnetik perekam akti-
vitas bagian-bagian otak. Persinger, 
meski sekular seratus persen, tapi 
dengan perangsangan magnetik pada 
lobus temporalnya, ia dapat ”melihat” 
Tuhan. Melihat di sini tentu saja 
bukan secara objektif dengan indera 
manusia, tapi adanya perasaan mistis 
yang dialaminya (Taufiq Pasiak, 
2003). 
God Spot ini bertempat di bagian 
dahi yang didalamnya terjadi pe-
maknaan terhadap apa yang didengar 
dan apa yang dicium. Aktivitas lobus 
temporal ini meningkat ketika 
seseorang diberi nasihat-nasihat reli-
gius. Ramachandran meyakini keber-
adaan jalur khusus syaraf yang 
berhubungan dengan agama dan 
pengalaman religius. Rasa beragama 
ini melalui ''proses kimiawi'' dalam 
jaringan syaraf tertentu dan karenanya 
tidak bersifat kosmis. 
Konsep dasar ini dapat men-
jelaskan mengapa otak, atau bagian 
tubuh mana saja dari manusia dapat 
menunjukkan ”kehadiran” jejak ilahi 
itu. Manusia adalah satu dari 
tingkatan alam yang ada di samping 
tingkat ciptaan lainnya yang sengaja 
diciptakan untuk menunjang ke-
muliaan penciptaan manusia. Adanya 
God Spot dalam otak manusia 
bukanlah sesuatu hal yang mustahil, 
termasuk adanya kerja terpadu otak 
dan adanya kesadaran intrinsik otak 
yang dikenal dengan istilah osilasi 40 
Hz. 
Erich Fromn (1989) menutur-kan 
tentang aktivitas khusus lobus 
temporal sebagai bukti bahwa ber-
agama, memang sudah menyatu (built 
in) dalam diri manusia. Sifat 
religiusitas ini tidak bisa hilang, 
walau seseorang tidak menganut satu 
agama secara formal. Meski perasaan 
ini bisa dialami setiap orang kapan 
dan dimanapun, seperti para mistikus 
yang biasa menciptakannya. Tapi para 
ilmuwan telah melakukannya dengan 
cara yang berbeda, yakni menyentuh 
bagian tertentu dengan perangsangan 
magnetik pada otak hingga perasaan 
itu muncul (Taufiq Pasiak, 2003). 
Penelitian neurologis di atas 
menunjukkan bahwa Tuhan bukanlah 
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produk proses deduktif kognitif, 
melainkan ”ditemukan” dalam per-
temuan mistikal atau spiritual yang 
diketahui oleh kesadaran manusia 
melalui mekanisme pikiran yang 
transenden. Tuhan adalah yang pa-
ling luas dan paling pokok dialami 
dalam spiritualitas mistikal. Perasaan 
mistis itu sendiri pernah dialami oleh 
setiap orang. Para mistikus bahkan 
dapat menciptakan perasaan-perasaan 
itu kapan saja. Para saintis juga 
mengalami hal tersebut dengan cara 
yang berbeda. ”Kehadiran” Tuhan di 
otak adalah merupakan bagian dari 
tiga fungsi yang diperankan oleh otak, 
yaitu fungsi emosi, fungsi rasional-
eksploratif atau fungsi kognisi, dan 
fungsi refleksi (Jalaluddin Rakhmat, 
2003). 
Kebutuhan ber-Tuhan atau 
memiliki spiritualitas, merupakan 
kebutuhan tak terelakkan pada ma-
nusia. Terdapat kaitan langsung dan 
jelas antara kebutuhan tersebut dan 
tersedianya potensi ketuhanan dalam 
otak manusia. Para peneliti otak 
menemukan daerah temporal sebagai 
lokasi yang berperan penting dalam 
perasaan-perasaan mistis dan spiri-
tual. Melalui pantauan EEG, tampak 
jelas gelombang yang khas ketika 
seseorang mengalami perasaan mistis 
tersebut. Hal ini menunjukkan adanya 
fungsi refleksi otak yang mencakup 
hal-hal yang bersifat supernatural dan 
religius. Fungsi ini hendak menegas-
kan bahwa ”keberadaan Tuhan” 
adalah sesuatu yang sesungguhnya 
tidak perlu dipermasalahkan. ”Ke-
beradaan Tuhan” di antaranya di-
tampakkan dalam kesempurnaan 
jalinan dan jaringan saraf manusia 
(Taufiq Pasiak, 2003). 
Walaupun bukan suatu hal yang 
baru, adanya tanda-tanda ”kehadiran” 
Tuhan dalam otak manusia tetap 
dianggap sebagai hal yang menarik. 
Melalui penemuan-penemuan ilmiah 
yang didasari oleh kemajuan di 
bidang neurologis dan genetis 
membawa manusia untuk dengan 
rendah hati mengakui eksistensi 
Tuhan dan hal-hal yang bertalian 
dengan-Nya sebagai bagian dari 
realitas yang tidak mungkin 
dilepaskan dari keberadaan manusia 
itu sendiri.  
 
Pengaruh ”rasa ber-Tuhan” dan 
Kecerdasan Spiritual 
 
Spiritualitas adalah kebutuhan 
tertinggi manusia. Ahli jiwa ter-
masyhur Abraham Maslow, dalam 
bukunya Hierarchy of Needs meng-
gunakan istilah aktualisasi diri (self 
actualization) sebagai kebutuhan dan 
pencapaian tertinggi seorang manusia. 
Maslow menemukan bahwa, tanpa 
memandang suku atau asal-usul 
seseorang, setiap manusia mengalami 
tahap-tahap peningkatan kebutuhan 
atau pencapaian dalam kehidupannya. 
Spiritualitas adalah dasar bagi tum-
buhnya harga diri, nilai-nilai, moral, 
dan rasa memiliki. Spiritualitas 
memberi arah dan arti bagi ke-
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hidupan. Spiritualitas adalah keper-
cayaan akan adanya kekuatan non-
fisik yang lebih besar dari kekuatan 
makhluk hidup yang menghubung-
kan langsung kepada Tuhan. 
Kecerdasan Spiritual adalah 
kecerdasan yang berkaitan dengan 
hal-hal yang transenden. Ia melam-
paui kekinian dari pengalaman 
manusia dan merupakan bagian 
terdalam dan terpenting dari ma-
nusia, yang oleh ilmuwan neoro-sains 
dibuktikan berbasiskan pada otak 
manusia. Basis itu adalah; osilasi 40 
Hz, penanda somatik, bawah sadar 
kognitif, dan God spot. Keempatnya 
melukiskan kesatuan kerja jaringan 
saraf yang menyatukan kepingan-
kepingan pengalaman menjadi se-
suatu yang utuh. Mereka menjadi 
substrak kehadiran Tuhan yang sekian 
lama hanya dapat ”diraba-raba” 
dengan piranti teologis (Taufiq 
Pasiak, 2003). 
Melalui model yang berbeda, 
belakangan populer istilah kecer-
dasan spiritual (Spiritual Quotien, 
SQ), temuan Danah Zohar dan Ian 
Marshal (2002). Ini melengkapi te-
muan dua kecerdasan sebelumnya 
yakni kecerdasan intelektual (In-
tellectual Quotien, IQ) yang diper-
kenalkan oleh Wilhelm Stern dan 
kecerdasan emosional (Emotional 
Quotien, EQ) yang ditemukan oleh 
Joseph de Loux yang kemudian 
dipopulerkan oleh Daniel Goleman. 
Kecerdasan Spiritual setingkat lebih 
tinggi dari kecerdasan emosional 
yang mengelola perasaan pe-
miliknya.  
Kecerdasan Spiritual ini bagai-
kan ”akal ilahi” yang dipersepsikan 
oleh para filosof ketika menjelaskan 
keterkaitan Tuhan dan manusia. 
Hubungan itu diurai dengan Tuhan 
sebagai alam besar (makrokosmos) 
dan manusia sebagai alam kecil 
(mikrokosmos). Unitas antar kedua-
nya merupakan hukum alam yang 
menyertai setiap penciptaan-Nya di 
muka bumi. 
Melalui akalnya, meski tanpa 
bantuan wahyu, manusia dapat tiba 
pada pengetahuan tentang Tuhan. 
Karena akal manusia merupakan 
bagian dari ”akal ilahi”, maka orang 
yang mempunyai tingkat intelektual 
yang tinggi atau cerdas meniscayakan 
penemuan Tuhan melalui akalnya. 
Sepadan dengan ini, kebuntuan 
Einstein ketika menguraikan proble-
matika fisik yang dianggap abstrak 
karena terus dia uraikan, berakhir 
dengan keyakinannya bahwa Tuhan 
itu memang ada. Emanasi akal ini 
menjelaskan dua mata rantai yang sa-
ling berhubungan; Tuhan dan ma-
nusia. Ilmu sejati, adalah ilmu yang 
mencari pengetahuan mengenai esensi 
segala hal yang berkaitan dengan 
asal-usul ilahiahnya. Mencari ilmu 
sama artinya dengan mencari Tuhan, 
terutama pada manusia sebagai 
ciptaan paling sempurna. Konklusi 
ilmiah yang bersifat nisbi berurat akar 
pada kecerdasan intelektual, se-
mentara pengenalan diri dengan 
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Tuhan merupakan aktualisasi positif 
dari kerja otak manusia lewat ke-
cerdasan spiritualnya itu. 
Kecerdasan spiritual merupakan 
kecerdasan yang paling utama 
dibandingkan dengan berbagai jenis 
kecerdasan yang lain. Kecerdasan 
spiritual memiliki kekuatan untuk 
mentransformasi kehidupan manusia 
dan bahkan dapat mengubah realitas 
kehidupan fisik di sekitar manusia. 
Maslow mendefinisikan aktualisasi 
diri sebagai sebuah tahapan spiri-
tualitas seseorang, yakni individu 
yang berlimpah dengan kreativitas, 
intuisi, keceriaan, suka-cita, kasih, 
kedamaian, toleransi, kerendahhatian, 
memiliki tujuan hidup yang jelas, dan 
misi untuk membantu orang lain. 
Kecerdasan spiritual memberi arah 
bagi setiap individu untuk melatih 
jiwanya. Jika jiwa dilandasi oleh 
nilai-nilai ketuhanan dan hidup dalam 
kerangka kerja yang berpusat pada 
Tuhan, maka di samping dapat 
mengurangi tekanan masalah ke-
hidupan yang semakin kompleks, juga 
akan memberi arah dan tujuan hidup 
yang lebih berarti dan lebih bermakna 
dalam bentuk pengalaman spiritual 
yang merupakan aspek penting dalam 
perilaku kehidupan setiap individu 
untuk menemukan jatidirinya (Mimi 
Doe & Marsha Walch, 2001). 
Pengalaman spiritual adalah the 
peak of experience, plateau – the 
farthest reaches of human nature. 
Pengalaman spiritual adalah puncak 
tertinggi yang dapat dicapai oleh 
manusia serta merupakan peneguhan 
dari keberadaannya sebagai makhluk 
spiritual. Pengalaman spiritual me-
rupakan kebutuhan tertinggi manusia. 
Bahkan Maslow menyatakan bahwa 
pengalaman spiritual telah melewati 
hierarki kebutuhan manusia, going 
beyond humanness, identity, self-
actualization, and the like.” 
 Salah satu bentuk pengalaman 
spiritual yang sering dipraktikkan dan 
menjadi bagian dalam kehidupan 
sehari-hari adalah ritual keagamaan. 
Namun, seringkali seseorang justru 
menganggap ritual atau ibadah 
sebagai tujuan bukan sebagai cara. 
Manusia beragama melakukan ibadah 
sebagai sebuah kewajiban yang harus 
dilakukan, karena jika ibadah tersebut 
tidak dilaksanakan ia takut akan me-
nerima hukuman dari Tuhan dalam 
bentuk azab dan neraka, sedangkan 
jika dilakukan maka ia akan 
menerima pahala dan surga. 
Menjalankan ibadah dalam 
beragama dengan motivasi karena 
ketakutan (fear motivation) menun-
jukkan kecerdasan spiritual yang 
paling bawah, dilanjutkan dengan 
motivasi karena hadiah (reward 
motivation) sebagai kecerdasan 
spiritual yang lebih baik. Tingkatan 
ketiga adalah motivasi karena 
memahami bahwa manusialah yang 
membutuhkan untuk menjalankan 
ibadah dalam beragama (internal 
motivation), dan tingkatan kecer-
dasan spiritual tertinggi adalah ketika 
seseorang menjalankan ibadah agama 
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karena ia mengetahui keberadaan 
dirinya sebagai makhluk spiritual dan 
kebutuhan dirinya kepada Sang 
Pencipta berdasarkan cinta kasih (love 
motivation). 
Paparan di atas menegaskan 
bagaimana kecerdasan spiritual yang 
dimanifestasikan dalam bentuk 
pengalaman spiritual telah menjadi 
bukti bahwa secara biologis Tuhan 
telah meninggalkan jejak-Nya dalam 
diri manusia. Jejak yang ditinggalkan 
itu memberi pengaruh secara 
psikologis dan spiritual. Adanya 
“noktah Tuhan” dalam lobus 
temporal otak membuat manusia 
sanggup berpikir dalam kerangka 
nilai (value). Pelembagaan nilai 
tersebut yang kemudian disebut 
sebagai agama merupakan sistema-
tisasi dari fungsi spiritual otak. Ketika 
seseorang menganut suatu agama, itu 
artinya ia sedang mewujudkan 
dimensi spiritual dari otaknya. 
Demikian halnya ketika seseorang 
tidak menganut sebuah agama secara 
formal, tetapi hanya mewujudkan 
nilai dalam perilaku hidupnya, ia juga 
telah mewujudkan dimensi spiritual 
otaknya. Optimalisasi peranan otak 
spiritual di atas dapat membuat 
seseorang hidup secara lebih baik dan 
lebih menyadari eksistensi dirinya. 
Optimalisasi otak spiritual juga 
dapat membuat seseorang cerdas 
secara utuh. Paling tidak, terdapat tiga 
komponen hidup yang lahir dari 
optimalisasi tersebut: (1) kejernihan 
berpikir rasional, (2) kecakapan 
emosi, dan (3) ketenangan hidup. 
Komponen terakhir dari ketiga 
komponen di atas merupakan hasil 
akhir yang paling tinggi nilainya dari 
otak manusia. Sebab, kecerdasan 
rasional dan kecakapan emosi tidak 
akan berarti apa-apa bila seseorang 
tidak memiliki ketenangan hidup. 
Melatih otak secara terus-menerus 
dan membiasakannya untuk me-
renung akan membuat hati tenang dan 
bercahaya. Kecemasan dan ketegang-
an dapat dihilangkan dengan mem-
biarkan otak “menemukan” dimensi 
spiritual yang dimilikinya (Taufiq 
Pasiak, 2003). 
 
Peran Agama dalam Meningkat-
kan Fungsi Kerja Otak Spiritual 
 
Kecerdasan spiritual pada 
hakikatnya mendorong setiap indi-
vidu untuk memiliki kreativitas tak 
terbatas, imajinasi luas, dan pen-
dekatan terhadap kehidupan yang 
terbuka dan gembira. Orang yang 
cerdas secara spiritual tidak me-
mecahkan persoalan hidup hanya 
secara rasional atau emosional saja, 
tetapi ia juga menghubungkannya 
dengan makna kehidupan secara 
spiritual. 
Emmons dan Myers (2003) 
menyebutkan karakteristik orang yang 
cerdas secara spiritual, yaitu (1) 
kemampuan untuk mentransenden-
sikan yang fisik dan material (the 
capacity to trancend the physical and 
material), (2) kemampuan untuk 
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mengalami tingkat kesadaran yang 
memuncak (the ability to experience 
heightened states of consciousness), 
(3) kemampuan untuk mensakralkan 
pengalaman sehari-hari (the ability to 
sanctify everyday experience), (4) 
kemampuan untuk menggunakan 
sumber-sumber spiritual untuk 
menyelesaikan masalah (the ability to 
utilize spiritual resources to solve 
problems), dan (5) kemampuan untuk 
berbuat baik (the capacity to be 
virtuous). 
Pembentukan karakterikstik ke-
cerdasan spiritual di atas menjadi hal 
penting ketika bersentuhan dengan 
dimensi pokok setiap agama di dunia 
ini yang mengajarkan prinsip-prinsip 
dan teknik-teknik untuk memak-
simalkan fungi kerja otak spiritual, 
sebagai pangkal titik tolak mencapai 
kecerdasan spiritual dan aktualisasi 
diri. Setidaknya ada lima komponen 
penting yang menjadi landasan dan 
ajaran pokok setiap agama dalam 
membimbing manusia untuk men-
capai puncak spiritualitas tertinggi, 
yaitu: 
1. Iman atau keyakinan 
Dalam Islam hal ini disebut 
syahadat. Manusia harus menyadari 
dan meyakini bahwa dirinya adalah 
ciptaan Tuhan dan memiliki potensi 
yang luar biasa untuk menjadi dan 
memiliki apa pun yang diharapkan. 
Potensi dan peluang yang tidak 
terbatas inilah yang harus dieks-
plorasi dan dikembangkan dalam 
rangka mewujudkan impian-impian 
manusia serta misi hidupnya bagi 
sesama dan dunia pada umumnya. 
2. Ketenangan dan keheningan 
Suatu upaya ritual untuk 
menurunkan frekuensi gelombang 
otak sehingga mencapai alpha (relaks) 
sampai tahap meditatif pada ke-
heningan yang dalam. Semua agama 
mengajarkan cara untuk ber-
sembahyang dan meditasi. Dalam 
Islam adalah Shalat, yang sebenarnya 
merupakan tahap ketika otak mem-
butuhkan istirahat untuk mencapai 
kejernihan dan ketenangan. Shalat 
lima waktu merupakan kebutuhan 
untuk memasuki frekuensi gelombang 
otak yang rendah, untuk mencapai 
kecerdasan yang lebih tinggi, kre-
ativitas, intuisi dan tuntunan Ilahi. 
Pada frekuensi rendah juga terjadi 
peremajaan sel-sel tubuh 
(rejuvenation) sehingga kita menjadi 
lebih sehat dan awet muda. 
3. Pembersihan diri berupa de-
toksifikasi  
Semua agama mengenal puasa. 
Karena puasa merupakan sebuah 
proses untuk membersihkan tubuh 
dari segala racun-racun dan sisa 
pembuangan metabolisme tubuh serta 
memberi waktu bagi tubuh untuk 
beristirahat. Jadi terlihat jelas bahwa 
berpuasa adalah kebutuhan mutlak 
seseorang untuk memelihara 
kesehatannya, di samping membantu 
dirinya untuk mencapai ketenangan 
(frekuensi gelombang otak yang 
rendah) sehingga ia dapat mencapai 
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kesadaran tertinggi (super 
consciousness).  
4. Beramal dan mengucap syukur  
Beramal bukan untuk kebutuhan 
orang lain semata. Justru setiap orang 
butuh untuk melakukan amal, karena 
terbukti dalam penelitian bahwa rasa 
iba dan kasih sayang menstimulasi 
pembentukan hormon yang mening-
katkan daya tahan tubuh dan ke-
sehatan mental.  
Beramal dan mengucap syukur 
adalah sebuah pernafasan rohani yang 
jika tidak dilakukan maka seseorang 
akan mati secara spiritual, yaitu 
individu semakin tidak dapat men-
capai tahapan aktualisasi diri atau 
pemenuhan diri yang sempurna. 
Dalam Islam, praktik keagamaan ini 
antara lain dikenal dengan istilah 
zakat. Beramal atau berbuat baik pada 
sesama merupakan ciri kecerdasan 
spiritual seseorang atau aktualisasi 
diri menurut istilah Maslow yang 
pada hakikatnya setiap orang 
memiliki misi untuk menolong 
sesamanya. 
5. Penyerahan diri secara total 
Fase ini adalah tahapan tertinggi 
dalam perjalanan spiritualitas  
seseorang, yaitu ketika dirinya sudah 
tidak punya rasa takut dan khawatir 
akan apa yang akan terjadi. Ia 
memiliki rasa pasrah secara total 
kepada Tuhan, karena sebagai 
makhluk spiritual, telah merasakan 
dirinya begitu dekat dengan Sang 
Pencipta. Dalam Rukun Islam, selain 
keempat hal di atas, hal kelima 
dikenal dengan sebutan ibadah Haji. 
Ritual tersebut bermakna bahwa 
ketika seseorang berangkat melak-
sanakan ibadah haji, berarti ia telah 
menyerahkan hidup dan matinya 





sains dan pandangan para ahli jiwa 
belum sependapat tentang hakikat 
naluri bertuhan atau naluri ketuhanan 
pada diri manusia, namun sebagian 
hasil penelitian mereka membenarkan 
eksistensi naluri tersebut, yaitu berupa 
dorongan  dan kecenderungan pada 
diri manusia untuk mengakui adanya 
suatu zat supernatural yang berbeda 
dari keseluruhan realitas kehidupam 
manusia itu sendiri.  
Manusia dimanapun ia berada 
dan kemanapun ia melakukan 
interaksi sosial, baik dalam ke-
hidupan kelompok maupun personal, 
senantiasa berupaya mendorong 
dirinya ke arah perbuatan dan 
tindakan dalam bentuk pengabdian 
kepada Dzat Yang Maha Tinggi itu. 
Hal ini menjadi suatu bukti bahwa 
“rasa ber-Tuhan” merupakan salah 
satu bentuk dorongan naluriah dalam 
diri manusia sebagaimana bentuk 
motivasi-motivasi lainnya. Oleh 
karena itu, dorongan bertuhan 
tersebut menuntut untuk dipenuhi 
sehingga individu akan mendapat 
kepuasan dan ketenangan. Selain itu, 
dorongan bertuhan yang kemudian 
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melahirkan motivasi beragama pada 
manusia adalah juga merupakan 
kebutuhan insaniah yang timbul 
sebagai bentuk gabungan dari 
berbagai faktor penyebab yang 
berpijak pada sumber dan rasa 
keagamaan. 
Tinjauan teologis, psikologis, 
dan neorosains sebagaimana telah 
dipaparkan di atas, bermuara pada 
adanya suatu pengakuan baik melalui 
pembuktian-pembuktian ilmiah mau-
pun kajian teologis-filosofis, bahwa 
keyakinan akan keberadaan Tuhan 
sebagai bentuk Realitas Mutlak sudah 
menyatu (built in) dalam diri 
manusia. Selain faktor-faktor di atas, 
pengakuan dan keyakinan kepada 
Tuhan dipengaruhi pula oleh 
pengalaman keagamaan, struktur 
kepribadian serta unsur kejiwaan 
lainnya, termasuk di dalamnya 
kecerdasan spiritual yang pada 
masing-masing individu memiliki 
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